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Abstrak: Pembelajaran yang berpusat pada peserta didik memberikan kesempatan kepada mereka untuk tumbuh sebagai
manusia yang merdeka, artinya peserta didik merdeka secara batin dan merdeka secara lahir. Peserta didik lahir
membawa keberagaman yang unik dan istimewa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi PJBL
berdiferensiasi pada peserta didik di sekolah menengah atas. Pentingnya pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi dapat
mengakomodir keberagaman kemampuan dan karakteristik peserta didik. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif
dengan melakukan strategi pemetaan berdasarkan kesiapan belajar peserta didik yang kemudian dilakukan diferensiasi
proses dan diferensi produk. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa praktik implementasi PJBL berdifferensiasi
memberikan dampak yang positif bagi peserta didik dan pendidik. Kesulitan belajar peserta didik dalam belajar materi
sistem pertahanan tubuh dapat diakomodasi dengan porsi fasilitas bimbingan yang berbeda dan strategi lainnya. peserta
didik lebih antusias dan bersemangat belaja, mereka juga bebas mengekspresikan potensinya sesuai dengan kesukaannya
sehingga pembelajaran yang berlangsung lebih bermakna.
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Pendahuluan

Era pembelajaran kurikulum merdeka, mendorong pendidik menggunakan berbagai
macam model pembelajaran yang dapat menciptakan pengalaman belajar yang efektif dan
berpusat kepada peserta didik (Student Center). Sebagaimana filosofi Ki Hadjar Dewantara
dalam artikel Irawati, et.al (2022) menjelaskan bahwa Pendidikan menciptakan ruang bagi
peserta didik untuk bertumbuh secara utuh agar mampu memuliakan dirinya dan orang
lain (merdeka batin) serta menjadi mandiri (merdeka lahir). Salah satu upaya yang dapat
dilakukan agar pendidikan menjadi ruang bertumbuh bagi peserta didik yaitu dengan
mengimplementasikan model pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik, salah
satunya Project-Based Learning. Menurut Avivi, A et.al (2023) Problem Based Learning (PJBL)
merupakan model pembelajaran yang merangkum sejumlah ide-ide pembelajaran, yang
didukung oleh teori-teori komprehensif yang melibatkan peserta didik dalam kegiatan
penyelidikan yang kooperatif dan berkelanjutan, serta mengacu pada filosofis
kontruktivistik sehingga peserta didik dapat mengkonstruk pengetahuannya sendiri dan
mendapatkan pengalaman bermakna secara kontekstual. PJBL melibatkan peserta didik
berperan aktif dalam menggali pemahaman mendalam melalui proyek-proyek kolaboratif
yang relevan dengan dunia nyata (Chen, 2019; Jabarullah, 2019; Saqr, 2018; Seibert, 2021;
Seo, 2019; Taub, 2020).

Penerapan model pembelajaran tidak semata-mata untuk memenuhi aturan, tetapi
juga perlu memperhatikan faktor tertentu, seperti karakteristik materi yang disampaikan
dan peserta didik yang diajar. Menurut Riyadi (2019) menyatakan bahwa sebaik apapun
model pembelajaran, namun jika penerapannya kurang sesuai dengan karakteristik materi
dan peserta didik justru membuat tujuan yang ingin dicapai kurang maksimal dalam
penyampaiannya. Goodman dalam Riyadi (2019) menyebutkan bahwa karakteristik PJBL
terdiri dari : peserta didik mampu membuat keputusan tentang sebuah kerangka kerja,
mengajukan permasalahan/tantangan, mendesain proses untuk menentukan solusi,
bertanggungjawab untuk mengakses dan mengelola informasi, melakukan evaluasi,
melakukan refleksi atas aktivitas yang sudah dijalankan dan dapat menciptakan kondisi
pembelajaran yang toleran. Model pembelajaran PJBL memiliki beberapa sintaks yang
berbeda dengan model lainnya. Menurut Nirmayani, et.al (2021) sintaks PJBL terdiri dari (1)
Pertanyaan mendasar serta penentuan projek, (2) Perancangan langkah-langkah
penyelesaian proyek, (3) Penyusunan jadwal pelaksanaan proyek, (4) Penyelesaian proyek
dengan difasilitasi dan monitoring guru, (5) Penyusunan laporan dan hasil presentasi, (6)
Evaluasi proses dan hasil projek.

Implementasi model Project Based Learning (PJBL) menjadi lebih efektif apabila
pembelajaran yang dihadirkan memperhatikan keberagaman peserta didik (Behzadi-
khormouji, 2020; Chis, 2018; Ghufron, 2018; Mann, 2021; Saputra, 2019; Ulger, 2018). Dalam
belajar, peserta didik memiliki kemampuan belajar yang berbeda, minat yang berbeda, dan
motivasi yang berbeda sehingga kesiapan belajar peserta didik juga berbeda. Oleh karena
itu, perlu adanya diferensiasi dalam implementasi model PJBL agar dapat mengakomodasi
keberagaman peserta didik. Proses pembelajaran yang dapat mengakomodir kebutuhan
peserta didik disebut sebagai pembelajaran berdiferensiasi (Bal, 2023; Benitez, 2020; Colbert,
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2023; Fontenelle-Tereshchuk, 2023; Lavery, 2019; Nielsen, 2021). Menurut Rahayu, et.al
(2023) pembelajaran diferensiasi merupakan pembelajaran yang dirancang berdasarkan
keberagaman kesiapan, profil belajar dan karakteristik peserta didik. Dalam hal ini
Pembelajaran berdiferensiasi bukanlah pembelajaran yang diindividualkan. Namun, lebih
cenderung kepada pembelajaran yang mengakomodir kekuatan dan kebutuhan belajar
siswa dengan strategi pembelajaran yang independen. Terdapat empat aspek yang
termasuk ruang lingkup pembelajaran diferensiasi Menurut Wahyuningsari, et.al (2022)
yaitu, (1) konten, yang dimaksud dengan konten adalah segala sesuatu yang diajarkan
kepada peserta didik. Strategi pembelajaran ini diaplikasikan dengan memetakan
kebutuhan belajar peserta didik menggunakan pengelompokan berdasarkan kesiapan,
kemampuan dan minat peserta didik. (2) Proses, istilah “proses” mengacu pada kegiatan
yang dilakukan peserta didik dan dikelompokkan berdasarkan kesiapan,minat dan profil
gaya belajarnya. (3) Produk, diferensiasi produk mencerminkan pemahaman peserta didik
tentang tujuan pembelajaran yang diharapkan melalui kara/kinerja dalam bentuk esai,
artikel, presentasi, dan lain-lain. (4) Lingkungan belajar, meliputi pribadi, sosial dan
struktur fisik kelas. Menurut Marlina (2020), ketika guru merespon kebutuhan belajar
peserta didik, maka guru telah mendiferensiasikan pembelajaran dengan menambah,
memperluas, menyesuaikan waktu untuk memperoleh hasil belajar yang maksimal.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan, peserta didik kelas
XI IPS 2 mengalami kesulitan belajar pada saat pembelajaran biologi. Mereka cenderung
mengalami kesulitan saat dihadapkan dengan istilah-istilah ilmiah dalam Biologi.
Pemahaman peserta didik yang beragam penting sekali diberikan intervensi yang tepat
agar tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan baik. Setelah berdiskusi bersama guru mata
pelajaran Biologi kelas XI di SMAN 1 Tanggul, maka penelitian ini dilakukan untuk
mengakomodir kebutuhan peserta didik pada pelajaran Biologi materi sistem imunitas
dengan menerapkan pembelajaran berdiferensiasi menggunakan model pembelajaran
project based learning.

Metode

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Tanggul dengan subjek penelitian adalah
kelas XI IPS 2 yang terdiri dari 28 peserta didik. Penelitian dilaksanakan selama PPL II,
Bulan Mei pada siklus mandiri kelima. Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif
dengan pendekatan deskriptif yaitu dengan mendeskripsikan kegiatan pembelajaran
berdiferensiasi pada mata pelajaran biologi materi sistem pertahanan tubuh. Penelitian ini
diawali dengan pemetaan kelompok berdasarkan kesiapan belajar peserta didik dengan
diberikan instrumen pre test. Hasil pre test digunakan sebagai dasar pemetaan kelompok.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.

Hasil dan Pembahasan
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Implementasi model pembelajaran Project Based Learning berdiferensiasi berdasarkan
kesiapan belajar peserta didik kelas XI IPS 2 dilaksanakan pada hari Rabu, tanggal 23 Mei
2023. Langkah awal yang dilakukan sebelum implementasi model PJBL berdiferensiasi
adalah dengan melakukan pemetaan kebutuhan dan karakteristik peserta didik melalui pre
test. Pada penelitian ini pemetaan kebutuhan belajar didasarkan kesiapan belajar peserta
didik. Menurut Komalasari (2023) kesiapan belajar dimaksudkan sebagai kapasitas peserta
didik dalam mempelajari materi yang baru. Selain itu, hal-hal yang memudahkan peserta
didik dalam memahami materi yang baru dengan mendukung sistem yang memadai serta
lingkungan belajar yang mendukung. Peneliti memberikan asesmen diagnostik berupa
lembaran pre test sebanyak sepuluh soal terkait materi yang baru yaitu sistem pertahanan
tubuh, sehingga dari hasil pemetaan tersebut peserta didik dikelompokkan menjadi 4
kelompok yaitu satu kelompok mahir, dua kelompok berkembang dan dua kelompok baru
berkembang.

Peserta didik

=R e
o N b

8
6
4
2
0
baru berkembang mabhir
berkembang
B Peserta didik 7 14 7

Gambar 1.1 Diagram Pemetaan Peserta Didik Berdasarkan Kesiapan Belajar

Terlihat berdasarkan hasil pemetaan berdasarkan kesiapan belajar pada kelas XI IPS 2,
kelompok berkembang lebih dominan daripada kelompok baru berkembang dan mahir, dengan
jumlah kelompok berkembang sebanyak 14 peserta didik, kelompok baru berkembang sebanyak 7
peserta didik dan kelompok mahir sebanyak 7 peserta didik. Penentuan peserta didik dipetakan
dalam 3 kategori tersebut disesuaikan dengan penentuan angka kuantitatif pada setiap kualitas
yang disajikan (Kemendikbudristek, 2022). Menurut Andini, Dinar (2016) peserta didik yang
memiliki kesiapan untuk belajar suatu hal yang mana sudah mempunyai pengetahuan mengenai
apa yang akan dipelajari memiliki keterampilan dan pemahaman yang bagus, dipastikan akan
sukses dan bisa mencapai tugas yang diberikan. Lain halnya bagi peserta didik yang belum
memahami apa yang akan dipelajari. Mereka akan kesulitan mempelajari topik/tema sehingga
mereka frustasi karena tidak bisa menyelesaikan tugas dengan baik. Keberagaman dalam kesiapan
belajar inilah yang mengharuskan pendidik untuk melakukan pendekatan diferensiasi pada saat
melangsungkan pembelajaran.
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Setelah pemetaan terhadap peserta didik selesai dilakukan, peneliti menerapkan
Pembelajaran berdiferensiasi yang disesuaikan dengan sintak PJBL menurut Nirmayani, et.al (2021).
Sintaks PJBL yang pertama adalah menentukan pertanyaan mendasar serta penentuan projek.
Pendekatan diferensiasi proses disini ditunjukkan guru dengan memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk berkreasi dalam menentukan pertanyaan mendasar serta penentuan projek.
guru sebagai peneliti juga memberikan dukungan tambahan bagi peserta didik dengan
menyediakan waktu tambahan bagi peserta didik untuk menentukan proyek yang akan
dilaksanakan. Sesuai dengan penjelasan Isrotun, Umi (2022) diferensiasi proses dapat ditunjukkan
dengan memberikan dukungan tambahan bagi peserta didik berkebutuhan khusus, dan
menyediakan berbagai waktu bagi peserta didik untuk menyelesaikan tugas. Sintak kedua
Mendesain Perencanaan Proyek. Untuk mendesain proyek, peneliti mengarahkan peserta didik
untuk mendesain proyek berdasarkan apa yang telah disetujui kelompok. Untuk memudahkan
proses pada sintak ini, guru memberikan fasilitas kepada peserta didik berupa bahan ajar yang
bervariatif (Video, Modul dan Buku) untuk menunjang referensi dan pemahaman mereka.

Sintak ketiga yaitu membuat jadwal proyek. Diferensiasi proses yang dilakukan guru sebagai
peneliti yaitu dengan memberikan fasilitas bimbingan kepada peserta didik untuk membuat jadwal
proyek yang akan dikerjakan. Fasilitas bimbingan yang diberikan kepada peserta didik yang berada
dikelompok baru berkembang lebih intensif daripada kelompok berkembang, dan guru juga
memberikan bimbingan intensif kepada kelompok berkembang daripada kelompok mahir.
Kelompok mahir memiliki kesiapan belajar yang lebih sehingga pendidik memberikan kesempatan
kepada kelompok tersebut untuk berdiskusi secara mandiri dan didampingi sekali. Sebagaimana
penjelasan Hasniar (2022) bahwa pembelajaran berdiferensiasi proses merupakan kegiatan peserta
didik dalam rangka memahami isi/konten yang terdiri dari aktivitas berpikir tingkat tinggi,
instruksi kelompok kecil, multiple intelligence, pemusatan pembelajaran dan tugas kooperatif.
Sintak keempat adalah Memonitor siswa dan kemajuan proyek. Pada tahap ini peserta didik
diarahkan untuk melakukan perkembangan proyek dan kendalanya melalui presentasi. Guru
sebagai fasilitator mendukung penuh proses peserta didik dalam belajar,yaitu memberikan peserta
didik kebebasan untuk melaporkan presentasi dan memilih aplikasi yang membantu dan

Gambar 1. Peserta didik yang memiliki kesiapan belajar
di kelompok baru berkembang

Menguiji hasil merupakan sintak kelima dalam pembelajaran PJBL. Pada tahapan ini, peserta
didik dan guru mengoreksi kembali hasil pelaksanaan pembuatan proyek kampanye terhadap
gangguan sistem imun Hepatitis A dan kemudian hasilnya dipresentasikan. Produk yang
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dihasilkan dalam pembelajaran ini adalah poster kampanye mengenai Hepatitis A. Pada awal
pembelajaran, guru telah memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk membuat produk
sesuai dengan kesukaan peserta didik. Namun, pada saat menguji hasil, semua kelompok
menghasilkan produk berupa poster karena itu yang dianggap paling mudah dan cepat untuk
dibuat. Tahapan akhir dari PJBL adalah evaluasi pengalaman. Peserta didik mengungkapkan
pengalamannya dalam pembuatan produk poster dan melaksanakan proyek kampanye mengenai
Hepatitis A melalui media sosial. Di akhir pembelajaran, guru memberikan pos test melalui
Kahoot.it sebagai bahan pertimbangan keefektifan pembelajaran yang telah dilakukan. Berdasarkan
nilai pos test, terdapat peningkatan hasil belajar peserta didik baik secara kognitif, afektif dan
psikomotor peserta didik yang dihasilkan dari lembar observasi dan pos test kahoot.it. Hal ini
sejalan dengan pendapat Faiz et.al(2022) agar dapat memberikan kesempatan belajar bagi peserta
didik dengan cara yang lebih natural dan efisien maka perlu pemeteaan kesiapan belajar peserta
didik.

Pemetaan berdasarkan kesiapan belajar peserta didik dengan menggunakan strategi
diferensiasi yang diintegrasikan dalam PJBL, mampu mengatasi kesulitan peserta didik dan
memberikan pembelajaran yang bermakna bagi peserta didik. Hal ini sesuasi dengan penelitian
yang dilakukan oleh Minasari dan Susanti (2023) bahwa pembelajaran biologi berbasis diferensiasi
memberikan pengaruh pada perubahan sikap peserta didik dan mendorong peserta didik lebih
antusias dalam mencari informasi dalam pembelajaran.Pada saat melakukan refleksi pembelajaran
bersama peserta didik, respon positif peserta didik ditunjukkan dengan antusias peserta didik
mengikuti pembelajaran mulai awal dan akhir pembelajaran sangat baik. Hal ini juga dijelaskan
Pane et al., (2022) yang menyatakan bahwa aktivitas pembelajaran yang dilakukan pendidik dan
peserta didik berlangsung baik dengan penerapan pembelajaran berdifrensiasi.

Simpulan

Implementasi model PjBL berbasis diferensiasi pada peserta didik kelas XI IPS 2 di
SMA Negeri 1 Tanggul memiliki dampak yang positif bagi peserta didik dan pendidik.
Kesulitan belajar peserta didik dalam belajar materi sistem pertahanan tubuh dapat
diakomodasi pendidik melalui strategi pembelajaran berdiferensiasi proses dan produk.
Berdasarkan hasil dan pembahasan, pembelajaran berdiferensiasi dengan model PjBL dapat
berjalan sesuai rencana. Kesulitan belajar peserta didik dapat diatasi dengan melakukan
strategi diferensiasi proses. Namun pada saat diferensiasi produk, semua kelompok
menampilkan jenis produk yang sama karena produk yang dipilih mudah dibuat dan
efisien. Secara keseluruhan, peserta didik lebih antusias dan bersemangat belajar, mereka
juga bebas mengekspresikan potensinya sesuai dengan kesukaannya sehingga
pembelajaran yang berlangsung lebih bermakna.
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